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ABSTRAK

Ada tiga awal bulan dalam hitungan tahun kamariah (hijriah), yaitu awal bulan
Ramadan, Syawal, dan Zulhijah yang selalu menjadi perhatian khusus seluruh umat Islam.

Di Indonesia, yang penduduk Muslimnya merupakan bagian terbesar negara bangsa ini,
hampir selalu terjadi perbedaan dalam memahami dan mengaplikasikan pesan hadis
Rasulullah SAW mengenai penentuan awal bulan Kamariah, terutama Ramadan, Syawal dan
Zulhijah, hal ini dikarenakan banyaknya mazhab dalam penentuan awal bulan Kamariah, yang
masing-masing dari mazhab ini mempunyai pedoman dan cara sendiri-sendiri yang mereka
anggap paling benar, sehingga ini sering kali membingungkan masyarakat awam, bahkan
seringkali mengoyak jalinan ukhuwah Islamiyah, akan tetapi sampai sekarang belum ada
pendapat yang dapat diterima oleh semua pihak.

Pemerintah melalui Departemen Agama sebenarnya terus berupaya dengan berbagai
cara agar terjadi kesepakatan di antara ormas-ormas Islam dalam penentuan jatuhnya 1
Ramadan dan 1 Syawal dan 1 Zulhijah. Tujuannya adalah agar tidak terjadi perbedaan dalam
mengawali ibadah puasa, Idul Fitri dan Idul Adha. Salah satu usaha yang ditempuh adalah
pembentukan Badan Hisab Rukyah yang berada di bawah Departemen Agama. Namun, dari
tahun ke tahun masih terus saja terjadi perbedaan dalam penentuan tiga awal bulan tersebut.

Pemerintah menghormati semua pendapat yang berkembang dikalangan umat Islam
berkenaan dengan masalah hisab dan rukyat. Namun, Departemen Agama memandang bahwa
penetapan awal dan akhir Ramadan harus dilakukan oleh pemerintah karena menyangkut
kepentingan umat dalam kehidupan bermasyarakat.

Dari permasalahan yang terjadi, mengenai penentuan awal bulan Kamariah ini,
memberikan kesempatan kepada penyusun untuk mengungkap bagaimanakah kedudukan
(posisi) pemerintah dalam penentuan awal bulan Ramadan, Syawal dan Zulhijah?, dan
bagaimana metode yang dilakukan oleh pemerintah dalam menetapkan awal bulan Ramadan,
Syawal dan Zulhijah 1428 H?

Penelitian ini mengacu pada teori al-maslahah al-mursalah, yang dalam hukum Islam
dikenal sebagai salah satu sumber hukum yang masuk dalam wilayah ijtihad, yaitu ketentuan
yang diperoleh melalui pemikiran akal manusia. Dan dengan menggunakan metode
Deskriptif, analitis dan komparatif yang diterapkan secara serentak, sehingga memungkinkan
metode ini dapat melihat secara jernih terhadap masalah yang ada. Dapat diketahui bahwa
semua ulama mazhab sepakat dengan adanya intervensi pemerintah dalam hal penentuan awal
bulan Ramadan, Syawal dan Zulhijah, dan dan wewenang (otoritas) pemerintah ini juga
tercantum dalam penetapan pemerintah tahun 1946 No. 2/Um. 7 Um. 9/Um, dan dipertegas
dengan Kep-Pres No. 25 tahun 1967 No. 148/1968 dan No. 10 tahun 1971, dan juga dapat
diketahui bahwa metode yang digunakan oleh pemerintah dalam menentukan awal bulan
Ramadan, Syawal dan Zulhijah 1428 H adalah imkdn ar-ru’yat, namun dalam surat
Keputusan Menteri Agama tentang Penetapan Tanggal 1 Ramadan, Syawal dan Zulhijah
tersebut secara eksplisit tidak tercantum pemerintah menggunakan metode imkdn ar-ru'yat,
melainkan menggunakan metode rukyat.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi

Arab-Latin dalam

skripsi ini berdasarkan

Keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia No.158 tahun 1987, No. 0543b/U/1987.

I. Konsonan

No.
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Huruf Arab
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Nama

alif
ba’'
ta'
sa'
jim
ha'
kha'
dal
zal
ra
zai
sin
syin
sad
dad
ta
za
ain
gain
fa'
qaf
kaf

Huruf Latin
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Keterangan

tidak dilambangkan
be
te
es (dengan titik di atas)
je
ha (dengan titik di bawah)
ka dan ha
de
zet (dengan titik di atas)
er
zet
es
es dan ye
es (dengan titik di bawah)
de (dengan titik di bawah)
te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah)
koma terbalik (di atas)
ge
ef
ki
ka



23. J
24. P
25 O
26. 3
27. -
28. B
29. @
I1. Vokal

lam 1
mim m
nun n
wau w
ha' h
hamzah 2
ya y

A. Vokal Tunggal

Fathah

Kasrah

dammah

Contoh:

(---) ditulis a
(=) ditulis i
(-=-) ditulis u

~

- = kataba

B. Vokal Rangkap

J-..

Contoh:

I1I. Maddah
e

J-..

Contoh:

ditulis ai
ditulis au
1] AAA | Ckalfs
(... ditulisa
ditulis 1
ditulis @
3\; = qala
3.::91 = q’l‘la

vii

el
em
en
we
ha
apostrop
ye
ﬁ =
% -
rama
yaqlu

Zzukira

haula



IV. Ta' Marbutah
A. Ta' marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah te (t).
B. Ta' marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah ha (h).
C. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta' marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta' marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

-2 {l)

Contoh: JWNILy, = raudah al-atfal

ey [Fegw] al-madinah al-munawwarah

-

P\ talhah

V. Syaddah (Tasydid)
Tanda syaddah atau tasydid dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh: ) = rabbana % = nazzala

VI. Kata Sandang

Kata sandang dalam system tulisan arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
JI'. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf
gamariyah.

A. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf el (I) diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang lansung mengikuti kata sandang itu.

B. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan huruf aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula bunyinya.
Baik diikuti huruf syamsiyah maupu huruf qamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sempang.

Contoh:
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3..;.3\ = at-ta“dil &) = ar-riwdyah
i_‘;’.-\] = al-jarh u»u = al-hadis
VII. Hamzah.

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop.
Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila
hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab

berupa alif.

as-su’

L]
I

Contoh: i ta’khuzin )

inna

—
VIIIL. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan pula dengan kata

lain yang mengikutinya.

Contoh: L..,-)n J)l.:n\r._.( = Bismillah ar-rahmén ar-rahim.
IX. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf Kkapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital yang digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh: J}’.‘jwﬂi’,& Gy = Wa ma Muhammad illa ar-Rasdl.
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MOTTO

Satu hal bukan segalanya,,
Banyak hal juga bukan segalanya,,
Bahkan semua halpun bukanlah segalanya,,

Satu didapat, masih banyak [agi yang akan didapat, dan setelah semua bisa
didapat,, Rita binguny. .. apalagi..??

Satu hal yang harus dijaga dan dipupuR agar selalu Ruat, tegar dan mantap. ..

Bimbinglah ia.. dan jadikanlah ia pembimbing Rita. ..

"Dee'NSE"
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Beberapa tahun terakhir ini khususnya di Indonesia, terjadi perbedaan
dalam menentukan tanggal satu dari kalender hijriah, terutama Ramadan,
Syawal dan Zulhijah. Meskipun sebenarnya hal tersebut terjadi sejak berabad-
abad lamanya, namun sangat mengetuk hati dan pikiran jika pada zaman
seperti sekarang ini, ketika IPTEK sudah sedemikian maju, umat Islam masih
kesulitan di dalam menentukan tanggal satu bulan Kamariah.

Lebih memilukan lagi adalah perbedaan penentuan tanggal satu
Syawal, karena tanggal ini ditandai dengan ungkapan rasa syukur disertai
menggemanya takbir, tahlil dan tahmid. Oleh karena itu, setiap orang akan
segera mengetahui adanya perbedaan tersebut ketika mereka menyaksikan
bahwa gema ungkapan syukur itu dilakukan pada hari yang berbeda.
Untunglah kita bisa menjadikan perbedaan pendapat itu sebagai rahmat,
sehingga dapat menghibur hati dan dapat memetik hikmahnya.

Pada garis besarnya ada dua cara yang ditempuh umat Islam dalam
menentukan awal bulan tersebut, yakni dengan cara menghitung (hisab) dan
dengan cara melihat bulan (rukyat). Mazhab hisab berpegang pada dalil dalam

Al-Qur’an:
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Memang posisi bumi, bulan dan matahari setiap saat dapat dihitung
dengan mudah. Sementara itu mazhab rukyat menyandarkan dalilnya pada

sabda Nabi saw:

o bt aae 8B Sle 3B L3y ey D5 e

Merukyat dengan mata telanjang ternyata tidak lebih mudah daripada
menghisab, bukan saja karena tertutup awan yang merupakan alasan utama
bagi negara tropis seperti di Indonesia ini, tetapi juga faktor lain seperti polusi,
sehingga dapat menyesatkan mata ketika merukyat.

Polemik dalam penentuan awal bulan ini berawal dari perbedaan

menafsirkan hadis Nabi saw:

"Wl 006 (Sl 15 B el spulls 13l Ipasad DU L), )
Yakni dalam mengartikan lafaz = “fagduri”, ulama yang

bermazhabkan rukyat mengartikan dengan “menggenapkan sampai tiga puluh

sl.

" Yiinus (10): 5.

> Al-Isra’ (17): 2.

* Imam al-Bukhari, al-Jdmi' as- Sahih, “Kitab as-Saum*, (Beirut: Dér al-Fikr, t.t.), I: 280.
* Imam Muslim, Sahih Muslim, (Mesir: Maktabah al-Misriyah wa Maktabatuh4, 1924), 1



hari” atau dengan istilah istikmal atau metode rukyat, sedangkan ulama yang
bermazhab hisab mengartikannya dengan “perkiraan™ atau hisab.’

Sebenarnya ketidaksepakatan itu bukan sepenuhnya kesalahan para
ulama pengambil keputusan, justru hilalnya 'tidak sepakat' dengan satu
formulasi saja agar mudah teramati di seluruh dunia. Tidak seperti matahari
yang relatif mudah diformulasikan hingga memudahkan penanggalan pada
tahun Syamsiyah dan membuat program jadwal salat. Penampakan hilal
banyak dipengaruhi berbagai faktor yang sulit untuk diformulasikan dengan
satu dua rumus. Kesalahan umat adalah tidak mau mengerti dengan
karakteristik hilal yang tidak sederhana itu, inginnya seragam di seluruh dunia,
tanpa menyadari bahwa bumi kita bulat, dan penampakan hilal secara alami
berbeda-beda di berbagai wilayah, tefgantung berbagai faktor. Tidak seperti
halnya penentuan waktu salat dan arah kiblat, yang nampaknya setiap orang
sepakat terhadap hasil hisab, namun penentuan awal bulan Kamariah ini
menjadi masalah yang diperselisihkan tentang cara yang dipakainya.6

Satu pihak ada yang mengharuskan dengan rukyat saja, dan lain pihak
ada yang memperbolehkan dengan hisab. Di antara golongan rukyat pun
masih ada hal-hal yang diperselisihkan seperti halnya yang terdapat pada
golongan ahli hisab. Ketidaksepakatan ini disebabkan karena dasar hukum
yang dijadikan alasan ahli hisab tidak bisa diterima oleh ahli rukyat dan dasar

hukum yang dikemukakan oleh ahli rukyat dipandang oleh ahli hisab bukan

® Ibn Rusyd, Biddyah al-Mujtahid, (Beirut: al-Fikr, 1415 H), I: 143,

® Departemen Agama, Almanak Hisab Rukyat, (Jakarta: Proyek Pembinaan Badan
Peradilan Agama Islam, Jakarta, 1981), him. 18.



merupakan satu-satunya dasar hukum yang membolehkan cara dalam
menentukan awal bulan Kamariah ini.

Sesuai dengan pasal 29 ayat 2 UUD 1945, pemerintah Indonesia
berusaha memberikan bimbingan dan petunjuk agar tiap-tiap penduduk bebas
memeluk agamanya masing-masing dan beribadah menurut agama dan
kepercayaannya itu, demikian pula puasa dan hari raya. Pemerintah dalam hal
ini Departemen Agama, menghormati semua pendapat yang berkembang di
kalangan umat Islam berkenaan dengan masalah hisab dan rukyat, namun
Departemen Agama memandang bahwa penetapan awal dan akhir bulan
Kamariah harus dilakukan oleh pemerintah karena menyangkut kepentingan
umat dalam kehidupan bermasyarakat.”

Memperhatikan keadaan yang beragam tersebut, pemerintah
menawarkan sebuah formulasi penyatuan, yakni mazhab imkdn ar-ru'’yat
(sistem rukyat yang bersendikan hisab), dengan mazhab imkdn ar-ru’yat ini
pada dasarnya pemerintah berupaya memadukan antara mazhab hisab dan
mazhab rukyat di Indonesia. Pemerintah berusaha mengembangkan sistem
rukyat yang berpandukan hisab, dan sistem hisab yang berpandukan rukyat
(observasi). Hasilnya, dalam banyak kasus perbedaan tersebut berhasil
dihilangkan atau setidaknya bisa terkurangi. Meskipun demikian, dalam

beberapa kasus perbedaan tersebut tidak dapat teratasi.

7 Wahyu Widiana, “Proses Pengambilan Keputusan Departemen Agama Tentang
Zenentuan Awal dan Akhir Ramadan,” dalam Farid Ruskanda, dkk., Rukyat dengan Teknologi;
Upaya Mencari Kesamaan Pandangan Tentang Penentuan Awal Ramadan dan Syawal (Jakarta:
Gema Insani Press, 1994), him. 81.



Pemerintah memiliki wewenang (kompetensi) untuk berusaha
menyatukan (menghilangkan perbedaan pendapat) dalam penetapan awal
Ramadan, Syawal dan Zulhijah dengan pertimbangan demi tercapainya
kemaslahatan umat. Posisi yang digunakan adalah Hukmu al-hdkim ilzam wa
yarfa'u al-khildf® yakni keputusan pemerintah menetapkan dan menghilangkan
perbedaan pendapat, sehingga apabila pemerintah telah memutuskan baik atas
dasar hisab maupun laporan kesaksian rukyat, maka seluruh komponen
masyarakat harus mematuhinya.

Namun ternyata dalam dataran realitasnya, upaya menyatukan
pendapat dengan metode imkdn ar-ru’yat yang digunakan pemerintah ini tidak
mudah diterima secara meyakinkan, karena selain belum bisa disepakati para
ulama masing-masing mazhab, baik rukyat maupun hisab memiliki pedoman
masing-masing dan mengeluarkan keputusan sendiri-sendiri, akibatnya terjadi
perbedaan dalam penetapan awal Ramadan, Syawal dan Zulhijah.

Dari fenomena yang terjadi selama bertahun-tahun mengenai
perbedaan penetapan jatuhnya awal bulan Ramadan, Syawal dan Zulhijah di
Indonesia, dan yang terakhir (sejak penulis melakukan penelitian) 1428 H,
perbedaan itu masih tetap terjadi, karenanya penulis tertarik untuk mengkaji
Keputusan Menteri Agama tentang Penetapan Tanggal 1 Ramadan, 1 Syawal
dan 1 Zulhijah 1428 H.

B. Pokok Masalah

¥ Abd al-Hamid Asy-Syarwani, Hdsiyah asy-Syarwani ‘ala Tuhfah al-Muhtdj (Mesir:
Maktabah Tijariyah Kubra, t.t.), I1I: 383.



Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas,
maka pokok masalah yang ingin diselesaikan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana kedudukan (posisi) pemerintah dalam penentuan awal bulan

Ramadan, Syawal dan Zulhijah?.

2. Bagaimana metode yang digunakan oleh pemerintah dalam penentuan

awal bulan Ramadan, Syawal dan Zulhijah 1428 H?.

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian

Tujuan penulisan skripsi ini adalah:

a. Untuk menjelaskan tentang kedudukan (posisi) pemerintah dalam
penentuan awal bulan Ramadan, Syawal dan Zulhijah.

b. Untuk menjelaskan Bagaimana metode yang digunakan oleh
pemerintah dalam penentuan awal bulan Ramadan, Syawal dan
Zulhijah 1428 H.

2. Kegunaan

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

a. Secara ilmiah kegunaan karya tulis ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran hukum Islam, khususnya untuk mengetahui
kedudukan (posisi) pemerintah dalam penentuan awal bulan Ramadan,
Syawal dan Zulhijah.

b. Membuka wawasan pemikiran umat Islam tentang hukum Islam
khususnya mengenai khilafiyah di antara pakar hukum Islam dalam

penetapan awal bulan Kamariah, serta menjelaskan Bagaimana metode



yang digunakan oleh pemerintah dalam penentuan awal bulan
Ramadan, Syawal dan Zulhijah 1428 H.
D. Telaah Pustaka

Sejauh ini kajian tentang penentuan awal bulan Kamariah telah
banyak dibahas dalam karya ilmiah maupun buku-buku karya ilmuan Islam.
Penyusun berusaha melakukan penelitian literatur yang relevan terhadap
masalah yang menjadi objek penelitian. Penelitian yang pernah penyusun
jumpai berkaitan dengan penentuan awal bulan Kamariah di antaranya yaitu
Figih Hisab Rukyat (Menyatukan NU dan Muhammadiyah dalam Penentuan
Awal Ramadan, Idul Fitri dan Idul Adha) oleh Ahmad Izzuddin tahun 2007.°
Awalnya buku ini merupakan tesis yang kemudian diterbitkan menjadi buku.
Buku ini menerangkan tentang hisab dan rukyat dengan pendekatan holistik
serta metodologi yang digunakan para ahli falak dalam menentukan awal
Ramadan, Syawal dan Zulhijah, baik dari berbagai ormas Islam (NU dan
Muhammadiyah) maupun pemerintah dengan memahami dasar hukum yang
dipakai oleh semua pihak.

Susiknan Azhari dalam bukunya berjudul Pembaharuan Pemikiran
Hisab di Indonesia (Studi atas pemikiran Sa'aduddin Djambek),'® karya ini
merupakan kajian tokoh yang dikaitkan dengan diskursus hisab rukyat di
Indonesia masa kini yang terfokus pada pencarian jati diri pemikiran hisab

Sa'aduddin Djambek. Karya lain dari Susiknan Azhari adalah Hisab Rukyat

® Ahmad lzzuddin, Figih Hisab Rukyah; Menyatukan NU & Muhammadiyah dalam
Penentuan Awal Ramadan, Idul Fitri dan Idul Adha, (Jakarta: Erlangga, 2007).

' Susiknan Azhari, Pembaharuan Pemikiran Hisab di Indonesia; Studi atas Pemikiran
Sa’aduddin Djambek, cet. |, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002).



(Wacana untuk membangun kebersamaan di tengah perbedaan)'', buku ini
menelusuri pemikiran tokoh Muhammad Wardan dan Mohammad Ilyas
tentang metodologi yang digunakan, serta menelusuri makna rukyat dalam
tradisi hadis melalui penafsiran kultural, selain itu ada juga beberapa dialog
mengenai penentuan awal bulan Kamariah yang beliau lakukan dengan para
tokoh dari berbagai ormas Islam maupun pemerintah yang bersangkutan
dalam hal ini.

Sementara itu, dalam bentuk skripsi, penyusun menemukan beberapa
karya ilmiah yang membahas masalah awal bulan Kamariah, diantaranya
karya ilmiah yang berjudul Prinsip-prinsip Penetapan Awal Bulan Kamariah
menurut  Muhammadiyah  (Studi  atas  perbedaan  keputusan PP
Muhammadiyah dan Pemerintah pada 1418 H, yang ditulis oleh khikmatul
Azizah pada tahun 1999.' Dalam skripsi ini diulas bagaimana prinsip-prinsip
yang dilakukan oleh Muhammadiyah dan Pemerintah dalam menentukan awal
bulan Kamariah. Skripsi lain yang juga membahas mengenai awal bulan
Kamariah adalah Aplikasi Wildyvah al-Hukmi dalam Penentuan Awal Bulan
Kamariah di Indonesia, karya Amrullah."” Penentuan awal bulan Kamariah
yang dibahas dalam skripsi ini terfokus pada pengaplikasian wilayah hukum,

yaitu apabila seseorang telah melihat hilal disuatu daerah, apakah berlaku juga

" Susiknan Azhari, Hisab Rukyah; Wacana untuk Membangun Kebersamaan di tengah
Perbedaan, cet. 1, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007).

"2 Khikmatul Azizah, “Prinsip-prinsip Penetapan Awal Bulan Kamariah menurut
Muhammadiyah (Studi atas perbedaan keputusan PP Muhammadiyah dan Pemerintah pada 1418
H),” Skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, (1999).

" Amrullah, “Aplikasi Wilayah al-Hukmi dalam Penentuan Awal Bulan Kamariah di
Indonesia,” Skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, (2003).



di daerah yang lain, karena negara Indonesia adalah satu kesatuan hukum.
Selain itu ada juga skripsi yang berjudul Kajian Tentang Penentuan Awal

Bulan Kamariah Menurut Persis."”

Yang pembahasannya terfokus pada
metode yang dipakai oleh Persis dalam menentukan awal bulan Kamariah.
Kemudian Moh. Zuhri dalam skripsinya yang berjudul Penyatuan Kalender
Hijriah Nasional; Studi Respon Nahdlatul Ulama (NU) Daerah Istimewa
Yogyakarta."” Menjelaskan bagaimana metode yang dipakai oleh NU dalam
menetapkan awal bulan atau kalender Hijriah yang dihubungkan dengan
kemaslahatan umat dalam menjalani ibadah.

Dari penelusuran yang penyusun lakukan tersebut, belum ada yang
menganalisa secara khusus bagaimana Metode yang dilakukan oleh
Pemerintah, dalam hal ini Departemen Agama, dalam menentukan awal bulan
Ramadan, Syawal dan Zulhijah 1428 H, oleh karena itu penyusun tertarik
untuk mengangkat tema ini dalam skripsi penyusun.

E. Kerangka Teoretik

Syari’at Islam bukanlah sekumpulan hukum yang terinci seluruhnya
dan harus dilaksanakan sepenuhnya tanpa dibolehkan pertimbangan-
pertimbagan baru.'® Dimana syari’at Islam harus hidup dan berkembang, di

sinilah ijtihad sebagai suatu upaya untuk memecahkan permasalahan atau

' Muadz Junizar, “Kajian Tentang Penentuan Awal Bulan Kamariah Menurut Persis,”
Skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, (2001).

'S Moh. Zuhri, “Penyatuan Kalender Hijriah Nasional; Studi Respon Nahdlatul Ulama
(NU) Daerah Istimewa Yogyakarta,” Skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,
(2007).

'® Nourouzzaman Shiddiqi, Figh Indonesia Penggagas dan Gagasannya (Y ogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1997), him. 140.
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menetapkan sesuatu yang belum ditetapkan secara gat‘i dalam al-Qur’an
maupun as-Sunnah guna menentukan batasan-batasan yang dikehendaki dalam
mu‘amalah dan pergaulan kemasyarakatan.

Penentuan awal bulan Kamariah yang merupakan suatu landasan
dalam melaksanakan ibadah yang berhubungan dengan kalender atau
penanggalan, masih bersifat fikhiyah ijtihadiyah dan kerap kali diperdebatkan
dalam berbagai forum terutama pada saat menjelang bulan Ramadan, Syawal
dan Zulhijah. Dalam menanggapi perbedaan ulama tentang penetapan hukum,
Abd al-Wahhab Khallaf berkesimpulan bahwa perbedaan tersebut berpangkal
pada tiga hal, pertama, perbedaan dalam menghargai sebagian sumber
penetapan hukum; kedua, perbedaan orientasi penetapan hukum; dan ketiga,
perbedaan pada sebagian prinsip linguistik yang diterapkan dalam memahami
suatu nas_.I7

Hal ini berdasarkan pada firman Allah swt, yang berbunyi:

Ol 158 O\ Ay ol oW ol b WY e gl
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Dalam ayat lain Allah swt berfirman:

'" Abd al-Wahhab Khallaf, Khuldsah Tdrikh at-Tasyri’ al-Islami (ttp: Maktabah asy-
Syaikh Salim bin Sa’d Nabham, 1998), him 66.

'8 Al-Bagarah (2): 189.
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Dan juga dalam hadis Nabi saw:
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Sebenarnya kalau dikaji dan diamati, Rasulullah memberikan
pedoman kepada umat Islam Arab pada waktu itu untuk melakukan Rukyat
dan Istikmal, karena pada masa itu penguasaan terhadap ilmu astronomi dan
hisab masih sangat sederhana.”> Nabi saw, tidak mempergunakan ilmu hisab
dalam menentukan awal bulan Kamariah, tapi juga tidak menunjukkan adanya
larangan. Sementara al-Qur’an memberikan pesan dan isyarat bahwa
peredaran bulan, bintang dan matahari dapat dijadikan pedoman dalam
menentukan awal bulan Kamariah.

Berkenaan dengan bulan Ramadan, Nabi memperhatikan akhir bulan
Syakban melebihi bulan-bulan lainnya, kemudian beliau berpuasa karena
melihat hilal bulan Ramadan. Hal ini berdasarkan pada hadis Nabi saw, yang

berbunyi:

' Yiinus (10): 5.
2 Imam Muslim, Sahih Muslim (Beirut: Dar al-Fikr, 1972 M/1392 H), 1V: 193, “Kitab as-

Saum”, “Bab Wujib as-Saum Ramaédan liru’yati al-Hilal wa al-Fitri li Akhirihi Ukmilat ‘Addah
asy-Syahri saldsina Yauman”. HR Abu Hurairah ra.

*' Imém al-Bukhari, al-Jdmi’ as- Sahih, ( Beirut: Dar al-Fikr, 1994M/1414 H), I: 280,

“Kitab as-Saum”, “Bab Qaul an-Nabi saw, “Iza ra aitum al-hilal fa simi wa iza ra aitumQhu fa
aftird.” HR Abu Hurairah.

2 M. Quraisy Syihab, Mu jizat al-Qur 'an, (Bandung: Mizan, 1997), him. 72,
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Berdasarkan hadis di atas, sebagian fugaha berpendirian, penentuan
awal dan akhir bulan Ramadan ditetapkan berdasarkan rukyat atau melihat
bulan yang dilakukan pada hari ke-29. Apabila rukyat tidak berhasil, seperti
karena gangguan cuaca, maka penetapan awal bulan harus berdasarkan
Istikmdl (menyempurnakan bilangan bulan menjadi 30 hari). Menurut
golongan ini, rukyat disini bersifat ta’abbudi atau gairu ma’qil al-maknd,
artinya tidak dapat dirasionalkan, tidak dapat diperluas dan dikembangkan.
Pengertiannya hanya terbatas pada melihat dengan mata telanjang, dengan
demikian secara mutlak perhitungan hisab falaki tidak dapat digunakan.**

Sebagian ulama yang lain berpendapat bahwa hadis tersebut tidak
mengandung keharusan melakukan rukyat apabila akan melakukan puasa dan
hari raya, melainkan mengandung perintah melakukan puasa atau berhari raya
setelah diketahui kemunculan hilal.*® Kesaksian melihat hilal tidak mutlak
kebenarannya, mata manusia bisa saja salah dalam melihat objek, keyakinan
bahwa yang dilihatnya benar-benar hilal harus didukung pengetahuan dan
pengalaman tentang pengamatan hilal, karena itu diperlukan alat bantu yaitu

ilmu hisab yang merupakan hasil ijtihad yang didukung oleh bukti-bukti

* Imam al-Bukhari, al-Jdmi’ as- Sahih, “Kitab as-Saum*(Beirut: Dér al-Fikr, t.t.), I: 280.
HR.

** Abd ar-Rahmén al-Jaziri, Kitdb al-Figh ‘Ala al-Mazéhib al-Arba’ah (ttp.: Dar Ihy4® at-
Turés al-*Arabi, 1986 M/1406 H), I: 551.

** Ibnu Rusyd al-Qurtdbi al-Andalisi, Biddyah al-Mujtahid wa Nihdyah al-Mugtasid
(Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), I: 207.
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pengamatan yang sangat banyak. Rumusan-rumusan astronomi untuk
keperluan hisab dibuat berdasarkan pengetahuan selama ratusan tahun tentang
keteraturan peredaran bulan, bumi dan matahari, sehingga semakin lama
dengan memasukkan makin banyak faktor, hasil perhitungannya makin akurat.
Jadi, rukyat disini bersifat ta'agquli atau ma’'qil al-maknd,’®  dapat
dirasionalkan, diperluas dan dikembangkan, sehingga dapat diartikan juga
dengan ‘mengetahui’ sekalipun bersifat zanni tentang adanya hilal, kendatipun
tidak dapat dilihat. Namun di antara pendapat golongan kedua ini, yang lebih
kuat adalah pendapat yang mengatakan bahwa rukyat harus diartikan imkdn
ar-ru’yat (hilal mungkin dapat dilihat).”’ Kendati demikian, keduanya saling
melengkapi serta dapat disatukan karena sasarannya sama untuk menentukan
awal bulan, sehingga kriteria imkdn ar-ru’yat ini dapat digunakan sebagai
acuan penyusunan kalender hijriah.

Secara harfiyah yang dimaksud dengan imkdn ar-ru’yat yaitu
perhitungan kemungkinan hilal terlihat. Kriteria awal bulan ini adalah jika
telah terjadi ijtimak sebelum terbenamnya matahari dan posisi hilal pada saat
itu sudah berada di atas ufuk dengan ketinggian yang memungkinkan untuk
dirukyat (dilihat), maka malam itu ditetapkan sebagai tanggal satu bulan baru
(new moon), meskipun kenyataannya hilal tidak dapat dirukyat. Akan tetapi
apabila ketinggian (“irtifd’) hilal sangat rendah, sechingga tidak

memungkinkan untuk dirukyat, meskipun sudah positif di atas ufuk, maka

*® Abd ar-Rahman al-Jaziri, Kitdb al-Figh, 1: 551.

*7 Inilah formulasi yang ditawarkan pemerintah sebagai upaya untuk memadukan antara
mazhab hisab dan mazhab rukyat di Indonesia. yakni mazhab imkan ar-rukyat (sistem rukyat yang
bersendikan hisab).



malam itu masih dianggap sebagai hari terakhir dari bulan yang sedang
berjalan, atau dengan kata lain, bilangan bulan yang sedang berlangsung
digenapkan menjadi 30 hari (Istikmal).”*

Dalam definisi astronomi, begitu bulan melewati ijtimak (konjungsi),
bulan saat itu sudah masuk tanggal satu. Bila sore, walaupun matahari sudah
tenggelam, bulan masih terlihat dibawah ufuk, tetapi sudah melewati ijtimak,
pada kondisi itu ada yang mengatakan sudah tanggal satu.”’

Penelitian ini mengacu pada teori al-maslahah al-mursalah. Al-
maslahah al-mursalah dalam hukum Islam dikenal sebagai salah satu sumber
hukum yang masuk dalam wilayah ijtihad, yaitu ketentuan yang diperoleh
melalui pemikiran akal manusia. Pada dasarnya mayoritas ahli usul fikih
menerima metode al-maslahah al-mursalah, dan untuk menggunakan metode
tersebut, mereka memberikan beberapa syarat. Imam Malik menjelaskan
bahwa kemaslahatan umum merupakan salah satu sumber syari’ah, lebih
lanjut Imam Malik memberikan persyaratan sebagai berikut:® 1) Bahwa
kepentingan umum atau kemaslahatan tersebut bersifat reasonable (ma’qul)
dan relevan (mundsib) dengan kasus hukum yang ditetapkan 2) kemaslahatan
umum tersebut harus selaras dan sesuai dengan jiwa syari’ah, yakni maksud
disyari’atkannya hukum (magdsid asy-sydri’ah), dan tidak bertentangan

dengan dalil syariat yang gat 7 3) kemaslahatan umum tersebut harus dijadikan

* Susiknan Azhari, “Sa’adoeddin Djambek dan Pemikirannya tentang Hisab,” dimuat
dalam jurnal A/-Jami'ah, No, 61 Th. 1998, him. 172.

** Susiknan Azhari, Hisab & Rukyat: Wacana Untuk Membangun Kebersamaan di tengah
Perbedaan (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), him. 110.

** Amir mu’allim dan Yusdani, Konfigursi Pemikiran, him. 69. Lihat juga Asy-Syatibi,
al-1'tisam (Qahirah: Maktabah at-Tijariyah al-Kubra, t.t.), II: 364-367.



dasar untuk memelihara sesuatu yang ddriri dan menghilangkan kesulitan
(raf’u al-haraj), dengan cara menghilangkan masyaqqat dan madarat.

Dalam perspektif fikih, apapun hukum ataupun sistem yang sesuai
dengan dasar ajaran agama harus membawa kepada kemaslahatan umat
manusia, di dunia dan di akhirat, karena Islam datang sebagai rahmat bagi
umat manusia seluruhnya.”! Kemaslahatan yang dimaksud adalah meliputi
lima jaminan dasar, yakni: 1) keselamatan agama (al-muhdfazah ‘ald ad-din),
2) keselamatan jiwa (al-muhdfazah ‘ald an-nafs), 3) keselamatan akal (al-
muhdfazah ‘ald al- ‘aql), keselamatan keluarga (al-muhdfazah ‘ald an-nasl), 5)
keselamatan harta benda (al-muhdfazah ‘ala al-mal). >

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research)
dengan cara menelaah literatur-literatur yang berhubungan dengan judul
skripsi ini, terutama literatur yang ditulis oleh para pakar hisab dan rukyat.
Sebagai bahan pelengkap disertai pula literatur-literatur yang mendukung.
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini adalah deskriptif, analitis dan komparatif, ketiga
metode ini tidak diterapkan satu persatu, akan tetapi diterapkan secara

serentak.

31 Al-Anbiya’ (21): 107.

* Muhammad Abu Zahra, Usdl al-Figh, alih bahasa Saefullah Ma’shum dkk., cet. V
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1999), him. 424-426.
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Deskriptif dipakai, karena dalam uraiannya akan diberikan
gambaran umum tentang masalah yang akan dibahas, kemudian dari data
tersebut akan diadakan interpretasi. Sedangkan analitis digunakan untuk
melihat secara kritis berbagai persoalan yang melatar belakangi persoalan
tersebut. Dan penerapan metode komparatif, yakni membandingkan
berbagai pendapat tentang metode dalam menentukan awal bulan
Kamariah, sehingga memungkinkan metode ini dapat melihat secara jernih
terhadap masalah yang ada.

Pendekatan

Metode pendekatan yang dipakai adalah metode normatif yaitu
suatu pembahasan yang menekankan pada aspek keabsahan secara syar’i
(berdasarkan al-Qur’an dan Hadis serta pendapat dari para ahli falak) dan
juga menggunakan pendekatan kaidah usul fikih, yakni al-maslahah al-
mursalah, dilanjutkan pemaparan konsep-konsep astronomi yang berkaitan
dengan pembahasan skripsi ini.

Pengumpulan data

Metode pengumpulan data yang penyusun gunakan dalam karya
tulis ini adalah literer, yaitu dengan cara menghimpun sumber data primer
seperti: Surat keputusan Menteri Agama tentang penetapan tanggal satu
Ramadan, Syawal dan Zulhijah 1428 H, kemudian dikaji dan dianalisa
untuk mencari landasan pemecahan masalah. Di samping itu juga ada

sumber data yang dijadikan penunjang penelitian (sumber data skunder)



yaitu buku-buku yang secara tidak langsung berkaitan dengan masalah
yang akan dibahas dalam penelitian ini.
5. Analisis data
Setelah pengumpulan data dilakukan dengan baik dan lengkap,
kemudian dilakukan peninjauan data dan diklasifikasikan untuk
mempermudah langkah analisis dengan menempatkan masing-masing data
sesuai dengan sistematika yang telah ditentukan dan direncanakan.
Adapun data yang sudah terkumpul dianalisis dengan
menggunakan dua metode:
a. Metode Induktif
Metode yang dimaksudkan untuk memperoleh pengertian-pengertian
yang utuh tentang pemahaman tema yang diteliti, dengan mengangkat
data dan fakta yang bersifat konkrit sebagai kesimpulan pemahaman
umum terhadap jawaban dari permasalahan yang diangkat dalam
penelitian ini.
b. Metode Deduktif
Analisa yang berpangkal pada data yang bersifat umum. Dalam hal ini
penyusun mengemukakan berbagai pendapat fugaha dan ilmuan yang
berkaitan dengan masalah penentuan awal bulan Ramadan, Syawal
dan Zulhijah.
G. Sistematika Pembahasan
Agar susunan skripsi ini sistematis dan mudah dimengerti, maka

penyusun menguraikan dalam beberapa bab yang memuat beberapa sub bab
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Bab pertama merupakan pendahuluan yang mengantarkan pada
pembahasan skripsi, berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Selanjutnya pada bab kedua menerangkan teori-teori yang
berhubungan dengan penentuan awal bulan Kamariah, yang meliputi hisab,
rukyat, Imkdn ar-ru’yat serta menerangkan tentang garis batas awal bulan
Kamariah dan juga membahas tentang teori al-maslahah al-mursalah dari
kaidah usul fikih, sebagai landasan untuk mengetahui beragamnya teori yang
digunakan dari berbagai mazhab mengenai penetapan awal Ramadan, Syawal
dan Zulhijah 1428 H.

Bab ketiga dalam skripsi ini membahas profil Badan Hisab dan
Rukyat Departemen Agama RI, kemudian dijelaskan bagaimana otoritas
Pemerintah dalam menentukan awal bulan Kamariah, serta menjelaskan
proses yang dilakukan oleh pemerintah dalam mengambil keputusan mengenai
penentuan awal bulan Kamariah 1428 H, terutama Ramadan, Syawal dan
Zulhijah.

Bab keempat mencoba untuk mengkaji atau menganalisa bagaimana
kedudukan (posisi) pemerintah dalam penentuan awal bulan Ramadan, Syawal
dan Zulhijah, dan menjelaskan metode yang diambil oleh pemerintah dalam
menentukan awal bulan Ramadan, Syawal dan Zulhijah 1428 H.

Bab kelima, merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan yaitu

mengambil inti sari dari pembahasan yang telah diuraikan dan saran-saran.



BAB YV

PENUTUP

1. Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang telah dilakukan dari awal sampai akhir dalam
skripsi ini yang berjudul “Metode Penentuan Awal Bulan Kamariah (Kajian

Terhadap Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Tentang Penetapan

Tanggal 1 Ramadan, 1 Syawal Dan 1 Zulhijah 1428 H)”, dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1. Mayoritas ulama mazhab menyatakan kata sepakat mengenai intervensi
pemerintah atau gadi dalam upaya penetapan awal bulan Ramadan,
Syawal dan Zulhijah demi tetap terjaga dan terpeliharanya persatuan dan
kesatuan umat (ukhuwah Islamiyyah)

2. Metode yang dipakai oleh pemerintah dalam menetapkan tanggal 1
Ramadan, 1 Syawal dan 1 Zulhijah 1428 H adalah imkdn ar-rukyat (sistem
rukyat yang bersendikan hisab), dengan metode imkdn ar-rukyat ini pada
dasarnya pemerintah berupaya memadukan antara mazhab hisab dan
mazhab rukyat di Indonesia, namun ternyata kriteria imkdn ar-rukyat ini
dalam realitasnya kurang relevan, karena sangat sulit sekali bisa merukyat
hilal ketika hilal baru berada dua derajat di atas ufuk, karna jika lima
derajatpun hilal itu masih sangat sulit untuk dirukyat. Kemudian jika
dilihat secara eksplisit Keputusan Menteri Agama RI tentang Penetapan

Tanggal 1 Ramadan, | Syawal dan 1 Zulhijah 1428 H tersebut tidak
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menggunakan metode imkdn ar-rukyat, tetapi menggunakan rukyat dan
istikmal.
2. Saran-saran

1. Hendaknya para Ulama yang berkompeten dalam hal menentukan awal
bulan Kamariah ini lebih memperhatikan masalah penyatuan ketimbang
saling mempertahankan pendapatnya demi kemaslahatan umat.

2. Kepada Departemen Agama, hendaknya di dalam mengambil keputusan
menentukan awal dan akhir bulan Ramadan, Syawal dan Zulhijah harus
memperhatikan dan mempertimbangkan masalah kepentingan bersama,
agar dapat mengakomodasi seluruh perbedaan pendapat yang terjadi dalam
masalah awal bulan Kamariah ini, dan terus mencari solusi alternatif
dengan menemukan kriteria imkdn ar-rukyat yang dapat dipertanggung
Jawabkan secara ilmiah, dan berupaya bagaimana mendapatkan hasil
penetapan dimana data hisabnya sesuai dengan pelaksanaan rukyat,
sedangkan rukyatnya tepat sasaran sesuai dengan data hisabnya secara
ilmiah. Serta dengan segera membentuk panitia Perancang Undang-
Undang tentang Penetapan Awal Bulan Kamariah.

3. Kepada masyarakat khususnya umat Islam yang masih awam dalam
masalah hisab dan rukyat, sebaiknya mempercayakan saja kepada
pemerintah (Departemen Agama), dan dapat menahan emosi kefanatikan
kita terhadap ormas Islam tertentu demi persatuan dan kesatuan di negeri

kita tercinta ini.
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